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ABSTRAKSI

Anak-anak khususnya remaja dan pelajar memiliki peranan yang sangat
penting bagi majunya suau bangsa, karena mereka adalah generasi penerus yang
nantinya akan memimpin dan menentukan nasib bangsa di masa depan.
Pemerintah perlu memperhatikan fenomena yang terjadi pada kalangan anak-anak
dan remaja pada saat ini, karena tiap tahun angka perokok aktif di usia mereka
semakin bertambah. Hal ini disebabkan oleh semakin banyaknya produsen rokok
yang dengan gencarnya mengiklankan produk mereka, walaupun dalam bentuk
iklan terselubung yang kebanyakan melalui sebuah event-event tertentu. Ironisnya
banyak kegiatan yang acaranya disponsori oleh produsen rokok, apalagi yang
menyangkut kegiatan anak muda seperti acara konser musik, olah raga, kegitan
sosial seperti beasiswa dan lingkungan hidup.

Semakin gencar dan kreatifnya sepak terjang produsen rokok dalam
memperkenalkan produknya membuat angka perokok aktif semakin meningkat
tajam bahkan sekarang menjangkau usia yang lebih muda. Di sisi lain rokok juga
memberikan kontribusi pajak vang sangat besar bagi pendapatan negara. Hal ini
membuat pemerintah tidak bisa maksimal dalam upaya pemberantasan budaya
konsumerisme rokok di tengah masyarakat. Walaupun sudah ada undang-undang
tentang peraturan iklan rokok dan peraturan untuk mencantumkan bahaya rokok
tiap kemasan rokok yaitu merokok dapat menyebabkan kanker, serangan jantung,
impotensi dan gangguan kehamilan dan janin, namun hal itu nampaknya tidak
mempengaruhi masyarakat kita untuk berhenti mengkonsumsi produk tersebut.

Remaja serta pelajar mengaku pertama kali mengkonsumsi rokok hanya
coba-coba dan rasa ingin tahu yang besar, namun karena terbiasa akhirnya mercka
pun menjadi kecanduan. Untuk itu iklan layanan masyarakat tentang gerakan
bebas rokok harus lebih kreatif lagi dalam hal penyampaian pesan. Seperti yang
kita ketahui bahwa usia remaja serta pelajar memiliki sifat tidak mau diatur dan
cenderung ‘semau gue’. Karenanya iklan ini nantinya dibuat semenarik mungkin
sehingga mereka dapat terhimbau. Kita hanya bisa menghimbau dan mengajak
mereka serta memberikan informasi tentang bahaya merokok. Kita tidak bisa
menyuruh seseorang untuk berhenti merokok, karena hal itu tergantung dari diri
pribadi mereka sendiri. Namun, diharapkan iklan ini mampu menggugah pikiran
mereka agar berhenti mengkonsumsi rokok.

Kata Kunci :
Iklan Layanan Masyarakat, Perokok Aktif, Gerakan Bebas Rokok, I'M FRELE !
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelajar adalah tunas-tunas muda penerus bangsa. Mereka berperan
penting dalam pembangunan negara karena mercka adalah calon pemimpin
bangsa di masa depan. Namun bagaimana jika tunas-tunas bangsa tersebut
rusak sebelum berkembang? Inilah yang terjadi di kalangan pelajar dan anak-
anak Indonesia akhir-akhir ini. Banyak faktor yang menyebabkan mereka
berperilaku menyimpang. Mulai dari penggunaan narkoba, seks bebas,
tawuran, dan masih banyak lagi lainnya yang kebanyakan dikarenakan adanya
salah pergaulan.

Salah satu per.iluku menyimpang yang sering dijumpai akhir-akhir ini
di kalangan anak-anak khususnya pelajar adalah kebiasaan merokok. Entah
sejak kapan kebiasaan ini scolah-olah menjadi suatu trend di kalangan pelajar.
Walaupun disekolah sendiri telah menetapkan tata tertib larangan untuk
merokok, namun kerap terjadi pelajar tersebut malah melanggar bahkan sering
sembunyi-sembunyi untuk sekedar menghisap sebatang rokok di sekolah.

Sekolah .memang telah menindak tegas dengan memberi sanksi pada
setiap pelajar yang melanggar peraturan, tetapi hal itu belum tentu akan
membuat pelaku tidak akan mengulangi perbuatannya lagi. Keadaan ini lebih

dipersulit lagi ketika banyak iklan komersil rokok yang dengan bebasuya
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tersebar di berbagai media. Begitu juga pedagang dan kios-kios penjual rokok
dengan bebasnya menjual barang dagangannya pada para pelajar. Hal ini tentu
akan mempermudah pelaku untuk mendapatkan rokok.

Dari sumber yang penulis cari yaitu farm4.static.flickr.com, ditemukan
fakta bahwa dalam sepuluh tahun terakhir, konsumsi rokok di Indonesia
mengalami penirgkatan sebesar 44,1% dan jumlah perokok mencapai 70%
penduduk Indonesia. Yang lebih menyedihkan lagi, 60% di antara perokok
adalah kelompok berpenghasilan rendah (Susenas 1995 dlan 2001). Parahnya
lagi, hampir seluruh perokok atau 91,8%, merokok di rumah ketika seluruh

anggota keluarganya berada di rumah.'

Dampak Ekonomi dan Sosial Merokok

Sementara itu, menurut analisis Soewarta Kosen (ahli ekonomi
kesehatan Lithang Departemen Kesehatan), total tahun produktif yang hilang
karena penyakit yang terkait dengan tembakau di Indonesia pada 2005 adalah
5.411,904 disability adjusted life year (DALYs). lJika dihitung dengan
pendapatan per kapita per tahun pada 2005 sebesar US$ 900, total biaya yang
hilang US$ 4.870.713.600. Dari segi ekonomi, rokok memang memberikan
kontribusi yang signifikan bagi pemasukan negara. Tiap tahunnya, pemerintah
mendapat masukan dari pos penerimaan cukai rokok dan minuman keras tak

kurang dari sebesar Rp 27 triliun. Angka ini menyumbang 98% penerimaan

! farmd.static.{lickr.com_files, hal. 2, tanggal 15 Februari 2008, jam 15:10
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cukai negara sehingga urusan kesehatan serta menyelamatkan anak negeri

sering tergilas oleh setoran puluhan triliun rupiah tersebut.

Dampak merokok dipandang dari segi sosial dan ekonomi bagi

Perempuan dan anak

Empat puluh tiga juta anak hidup dengan perokok. Tiga dari 10 pelajar
yang telah merokok ternyata pertama kali mencoba rokok di bawah usia 10
tahun . "Konsumsi tembakau atau rokok tercatat membunuh 1 orang setiap
detik, dan rokok membunuh separuh dari masa hidup perokok, dan separuh
perokok mati pada usia 35-69 tahun, " jelas (Menkes). Hampir 90% wanita
muda Indonesia Perokok. Riset terbaru mengungkapkan 88,78% dari 3.040
pelajar SMP putri hingga mahasiswi (13-25 tahun) Indonesia merokok. (Riser
tersebut dilakukan KulS, The Tobaceo Control Research Program of
Southeast Asia Tobacco Alliance (SEATCA) dan Rockefeller F oundation)”

Dari fakta yang ada rasanya memang agak sulit untuk mengajak para
generasi muda kita untuk hidup sehat dengan tidak mengkonsumsi rokok.
Walaupun sebenarnya di luar lingkungan sekolah memang tidak ada larangan
untuk tidak merokok, namun kita akan tetap miris jika melihat generasi muda
kita rusak. Di usia yang masih muda mereka akan menerima dampak dari

\ rokok yang sering mereka konsumsi.

2 Ibid, hal.3

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Pemerintah pun sekarang lebih serius lagi menanggapi masalah rokok
di kalangan pelajar dengan mengeluarkan fatwa haram rokok. Dalam salah
satu sumber online, pemerintah bersama dengan kak Seto (ketua komnas
perlindungan anak), MUI memberikan pernyataan bahwa rokok haram untuk

dikonsumsi.

"Komnas Anak mendorong MUI secara khusus mengharamkan pihak-
pihak yang melakukan penjualan rokok pada anak, termasuk iklan dan
promosinya," kata Koordinator Tim Litigasi Muhammad Joni kepada
wartawan di Jakarta, Rabu, (21/01).

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) adalah Lembaga
Independen yang kedudukannya setingkat dengan Komisi Negara yang
dibentuk berdasarkan amanat Keppres 77/2003 dan pasal 74 UU No. 23
Tahun 2002 dalam rangka untuk meningkatkan efektivitas penyelenggaraan
perlindungan anak di Indonesia,

Lembaga ini bersifat independen, tidak boleh dipengaruhi oleh siapa
dan darimana serta kepentingan apapun, kecuali satu yaitu *“ Demi
Kepentingan Terbaik bagi Anak ” seperti diamanatkan oleh CRC (KHA)
1989.

Tugas KPAI melakukan sosialisasi seluruh ketentuan peraturan per-
UU-an yang berkaitan dengan perlindungan anak, mengumpulkan data dan
informasi, menerima pengaduan masyarakat, melakukan penelaahan dan

pemantauan, evaluasi serta pengawasan terhadap penyelenggaraan

? www.tvone.co.id.htm, tanggal 22 Februari 2008, jam 19:08
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perlindungan anak, memberikan laporan, saran, masukan serta pertimbangan
kepada Presiden.’

Keputusan MUI yang didukung oleh KPALI tersebut memang banyak
menuai protes masyarakat, terutama kaum adam. Mereka keberatan jika rokok
dinyatakan haram. Berbagai opini mereka lontarkan, mulai dari hukum islam
hingga keadaan perekonomian Indonesia yang memang sebagian besar
bergantung pada industri rokok. Hal ini membuat MUI harus mengklarifikasi
lagi fatwa tersebut. MUL menyatakan rokok haram dikonsumsi oleh wanita
hamil, anak-anak usia dini dan pelajar, serta merokok di tempat umum.
Wanita hamil diharamkan merokok mengingat kesehatan yang ada di dalam
janin bisa terganggu. Pelajar dan anak-anak diharamkan merokok karena
masih dibawah umur. Sedangkan merokok di tempat umum juga haram
hukumnya, karena membahayakan kesehatan orang-orang disekitarnya dengan
menjadi perokok pasif.

Dengan adanya fatwa yang didukung oleh komnas anak ini diharapkan
magyarakat terutama para pelajar untuk lebih memperhatikan dampak dari
rokok dan memulai hidup sehat. Oleh karena itu, diperlukan perancangan
Iklan Layanan Masyarakat (ILM) untuk mengkampanyekan fatwa tersebut.
Perancangan lklan Layanan Masyarakat ini diharapkan dapat mendukung
program pemerintah dalam mengatasi masalah rokok terutama di kalangan

pelajar.

* www .kpai.go.id, tanggal 22 Februari 2008, jam 19:40
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Adapun perbedaan antara  perancangan ini dengan  perancangan
sebelumnya adalah pemilihan klien, target audience dan lokasi yang dipilih.
Klien dalam perancangan ini adalah KPAI. Target audience yang dipilik lebih
memiliki dampak yang lebih besar dari konsumsi rokok yaitu pelajar dengan
batasan umur 12-17 tahun.

Sebelum membahas tentang pengertian pelajar, akan diuraikan terlebih
dahulu tentang remaja. Dimana pelajar termasuk di dalam kriteria remaja itu
sendiri. Remaja bisa diartikan sebagai orang yang merasa bukan kanak-kanak
lagi, akan tetapi belum mampu memegang tanggung jawab seperti orang
dewasa, Karena itu, pada masa remaja terdapat kegoncangan pada individu
remaja terutama dalam melepaskan nilai-nilai lama dan memperoleh nilai-nilai
yang baru untuk mencapai kedewasaan. Pelajar sendiri terdiri dari- beberapa
tingkatan yaitu pelajar Sekolah Dasar yang usianya berkisar 6 tahun sampai
dengan 12 tahun, pelajar Sekolah Menengah Pertama yang usianya berkisar 13
tahun sampai dengan 15 tahun, dan pelajar Sekolah Menengah Atas yang
usianya berkisar antara 16 tahun sampai dengan 18 tahun.’ Pelajar dalam
perancangan iklan layanan masyarakat ini sendiri adalah anak-anak yang
usianya berkisar dari 12 tahun sampai dengan 17 tahun yang memperoleh
pendidikan formal di sekolah. Batasan diambil karena usia tersebut memiliki
kecenderungan untuk pertama kali mencoba konsumsi rokok. Semakin dini

sescorang merokok semakin cepat pula terkena dampak dari rokok.

% www.mjieschool.blogspot.com tanggal 11 Juli, jam 1:35

§
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Lokasi yang dipilih pun lebih dispesifikasikan di daerah Yogyakarta
dan sekitarnya, mengingat Yogyakarta terkenal sebagai kota pelajar schingga
cocok untuk pemilihan target audience dalam perancangan ini. Hal ini sedikit
banyak akan memberikan perbedaan antara perancangan yang dibuat oleh

penulis dengan perancangan sebelumnya.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, akan diketahui masih banyaknya perokok aktif
di kalangan pelajar yang seringkali terpengaruh oleh penayangan iklan rokok
yang bermunculan baik di televisi maupun di media lain. Pokok permasalahan

yang akan diangkat disini adalah :

1. Bagaimana mengkampanyekan iklan layanan masyarakat tentang bahaya

rokok bagi usia dini dan pelajar?

2. Bagaimana merangkai elemen-elemen visual secara inovatif dan kreatif
dalam mencapai tujuan perancangan iklan layanan masyarakat ini?

3. Bagaimana menetapkan Tagline yang efektif dan efisien dalam
penyalﬁpaian pesan atau himbauan kepada Target Audience mengenai

bebas rokok?

4. Bagaimana mengarahkan Target Audience untuk bebas rokok?
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C. Tujuan Perancangan

Suatu perancangan dilakukan dengan didasari oleh suatu tujuan yang'ingin
dicapai. Hal ini sesuai dengan pengertian desain itu sendiri. Menurut Hendy
Y, desain dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk menciptakan sesuatu,
dapat berupa merancang atau memperbaharui.® Adapun tujuan dari

perancangan iklan layanan masyarakat ini adalah:

I. Untuk membantu program kampanye pemerintah dalam upaya menckan
Jjumlah perokok aktif bagi usia dini dan pelajar melalui iklan layanan
masyarakat dengan media yang efektif.

2. Untuk merangkai cltlcmcn-elemen visual secara inovatif dan kreatif dalam
suatu rancangan iklan layanan masyarakat.

3. Untnk menetapkan ragline yang efektif dan efisien dalam penyampaian
pesan atau himbauan kepada Target Audience mengenai bebas rokok.

4. Untuk memberikan informasi dan mengingatkan kembali kepada Target

Audience bahwa rokok berbahaya bagi kesehatan tubuh.

S Hendy Y, Belajcr Membuat Iklan Sukses, Graha llmu , Yogvakarta, 2009, hal.5
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D. Manfaat Perancangan

1. Bagi Masyarakat

a. Dengan iklan layanan masyarakat ini diharapkan masyarakat dapat
memperoleh tambahan pengetahuan dan wawasan mengenai bahaya
rokok bagi kesehatan tubuh terutama bagi pelajar.

b. Pembaca  diharapkan  memperoleh  pengetahuan  mengenai
perkembangan desain iklan layanan masyarakat dipandang dari segi

komunikasi visualnya.

2. Bagi Mahasiswa

a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang proses perkembangan

desain perancangan iklan layanan masyarakat,

b. Perancangan iklan layanan masyarakat ini selain sebagai tueas akhir
g g

untuk memperolch syarat kelulusan, juga lebih jauh untuk menerapkan

kemampuan pendesain dalam merancang desain iklan layanan

masyarakat.

3. Bagi Lembaga Perguruan tinggi

Sebagai bentuk sumbangsih karya desain iklan layanan masyarakat.
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E. Lingkup Perancangan

Untuk mempermudah memfokuskan perancangan komunikasi visual ini.
maka lingkup tempat, waktu, dan media akan dibatasi. Antara lain: Lingkup
Jangkauan wilayah kegiatan komunikasi disini meliputi wilayah Yogyakarta
dan sekitarnya. Lingkup waktu yang diambil kampanye iklan layanan
masyarakat Gerakan Bebas Rokok ini adalah selama kurun waktu 1 bulan
pada tahun 2009. Batasan ruang lingkup perancangan yang akan dikerjakan
adalah dalam bentuk beberapa media cetak (media lini bawah dan media lini
atas) yang sesuai dengan target audience. Sedangkan untuk masalah distribusi
diserahkan sepenubnya kepada pihak KPAI (Komisi Perlindungan  Anak

Indonesia) selaku klien.

F. Metode Perancangan
Merancang iklan  pada dasarnya fterikat pada prosedur metode

perancangan. Maka disini akan diuraikan beberapa metode perancangan yang

berhubungan dengan proses perancangan iklan layanan masyarakat.
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1. Metode pengumpulan data

Keseluruhan data yang berkaitan dengan rokok seperti pengértian
rokok, penyebab kecanduan rokok, gangguan kesehatan akibat konsumsi
rokok dikumpulkan melalui: sumber Online, wawancara, observasi,
quesioner.

Data tentang rokok berupa teks diperoleh dari berbagai sumber
referensi dari situs-situs online. Data yang dibutuhkan adalah data berupa
teks dan contoh-contoh gambar yang mendukung dan berhubungan Jengan

perancangan iklan layanan mayarakat “Gerakan Bebas Rokok™ seperti :

a. Apa, mengapa dan bagaimana pelajar merokok.
b.  Artikel-artikel mengenai ~perokok aktif di kalangan pelajar di

indonesia.

[

Sifat dan kebiasaan yang dilakukan oleh targer audience.
d. Contoh-contoh media cetak yang menarik dan lain sebagainya

Seluruhnya akan dijadikan acuan dasar perancangan LM ini.

2. Metode analisis data

Setelah mendapatkan data objek perancangan dan data tentang media yang

digunakan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan metode analisis data.

Metode analisis dalam perancaiigan ini menggunakan SW+1H (Who, What,
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When, Where, Why, How). Analisis ini dilakukan terhadap semua data yang
sudah ada, sehingga terbentuk kesimpulan tentang ciri-ciri targer audience dan

bagaimana perkiraan bentuk Iklan Layanan Masyarakat ini.

3. Metode Konsep Perancangan

Metode konsep perancangan akan melalui beberapa tahapan, antara lain:
a. Perencanaan Media
1) Tujuan Media
2) Strategi Media
3) Program Media
4) Biaya Media
b. Perencanaan Kreatif
1) Tujuan Kreatif
2) Strategi Kreatif’
3) Program Kreatif
4) Biaya Kreatif
c. Metode Visualisasi Desain
1) Lay Out Kasar
2) Final Desain

3) Aplikasi Media
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G. SISTEMATIKA PERANCANGAN

Adapun dalam penulisan Tugas Akhir sistematika pembahasannya adalah

sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan akan dibahas latar belakang pengambilan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat perancangan, lingkup

perancangan, metode perancangan dan sistematika perancangan.

BAB I1 IDENTIFIKASI DAN ANALISIS DATA
Dalam bab ke dua ini akan dibahas mengenai pengertian rokok, data
lembaga (KPAI), teori komunikasi visual, analisis, kesimpulan dan

pemecahan masalah.

BAB i1l KONSEP PERANCANGAN
Dalam bab tiga ini akan dibahas mengenai gambaran tentang iklan
layanan masyarakat yang akan dibuat, konsep media, dan konsep

kreatif.
BAB IV PERANCANGAN

Dalam bab empat, berisi /ay owr dan final desain iklan layanan

masyarakat yang akan dibuat.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari bab-bab sebelumnya.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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BAHASA
TEKS

I
I
|
]
1
1
1
1
I
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H. Skema Perancangan

TOPIK TERPILIH

A4

DASAR PERMASALAHAN

A4

POKOK/INTI
PERMASALAHAN

Y

GAGASAN KREATIF/
GAGASAN UTAMA

PENDEKATAN

B .

KARAKTER DESAIN
TEKS + BAHASA VISUAL

LAY OUT

DESAIN

MEDIA

BAHASA
VISUAL
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